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Abstrak

Verba bahasa Indonesia dapat berupa verbaidasar"dan verba turunan. Verba turunan dihasilkan melalui proses morfologis,
diantaranya afiksasi. Perpindahan dari neminasménjadi verba Karena suatu proses morfologis menghasilkan verba
denominal. Verba denominal adalah verba yang terbentuk dari kelas kata,nominas Derivasi verba denominal bahasa
Indonesia ialah proses pembentukan‘verba yang diturunkan dari.nomina sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan
kategori dan makna lama bahasa’ Indonesia. Derivasi verba denominal, dalam Kempas, cukup signifikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pembentukan, verba denominaliserta”pemanfaatannyay sebagai materi pembelajaran
pemahaman struktur teks di SMA. “Jenis_penelitian ini adalah deskriptif.dengan jmenggunakan rancangan penelitian
kualitatif. Data pada penelitian ini“berupa kalimat yang predikatnya berupa verba: denominal sebanyak 35 data. Data
penelitian ini dikumpulkan dengan teknik catat.'Hasil penclitian ini menunjukkan nomina pembentuk verba denominal,
afiks pembentuk verba 'denominal dan ‘pemanfaatan  verba: denominal ‘dalam pembelajaran pemahaman struktur teks.
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa tidak semuia nomina dan afiks dapat membentuk verba
denominal.

Kata Kunci: derivasi ; verba denominal

Abstract

Of verbs Indonesian language may constitute.verbs.basesand verbsderivative. Of verbsiderivative produced through the
process of morphological manner,.some of them are affixation. The displacement of nouns/into verbs because a process of
morphological manner of verbs denominalbproduce.<Of verbs denominal is of werbs jthat is formed from the word class
nouns. Derivation of verbs denominal Indonesian language is the process of forming of verbs that is derived from nouns
So as to lead to the occurrence of ‘a change category jand meaningdong Indonesian language. Derivation of verbs
denominal in Kompas significant. This research aims to describe"the formation.of verbs denominal its use as a matter of
learning and understanding the structuresof the text“in~high=school. The_kind of research this is descriptive by using
design qualitative research. The data in this study in the form of a sentence that added expectation this year in the form of
verb tense denominal data as many as 35. Data collected by engineering note this research. The results of this research
shows denominal noun verb form , an affix the shaper of verbs denominal denominal verbs in the use of learning and
understanding the structure of the text. Based on results and the discussion can be concluded that not all affixes nouns
and verbs can form denominal.

Keywords : derivation; verbs denominal.

Pendahuluan makna gramatikal yang sama. Setiap kategori morfologis

itu terbentuk oleh proses morfologis tertentu. Derivasi

Bahasa Indonesia mengenal pengelompokan kosa dalam  54a1ah proses morfologis yang menghasilkan kata-kata
bentuk kelas kata. Tata bahasa Indonesia banyak pendapat yang makna leksikalnya berbeda dari kata pangkal
para mengenai jumlah dan jenis kelas kata. Kelas kata pembentuknya. Proses derivasi terjadi jika kata yang
terdiri dari seperangkat kategori morfologis yang tersusun  {ibentuk tersebut mempunyai arti leksikal yang baru dan
dalam kerangka sistem tertentu yang berbeda dan sistem  kalay dibandingkan dengan bentuk asalkan sebuah kata

kategori morfologis kelas kata lain. Kategori morfologis  yang baru dibentuk itu tergolong ke dalam kelas kata yang
adalah sederetan kata yang memiliki bentuk gramatikal dan
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lain. Proses derivasi terjadi karena adanya proses
morfologis, yaitu afiksasi. Afiksasi dalam bahasa Indonesia
sangat produktif digunakan dalam pembentukan kata.
Parera (1994 : 123) mengatakan derivasi sebagai proses
pembentukan kata dan derivat untuk hasil pembentukan
kata.

Verba bahasa Indonesia dapat berupa verba dasar dan
verba turunan. Verba turunan dihasilkan melalui proses
morfologis, diantaranya afiksasi. Akibat proses morfologis
tersebut terjadi perpindahan kategori dari bentuk dasarnya.
Perpindahan dari nomina menjadi verba karena suatu
proses morfologis menghasilkan verba denominal.

Verba denominal ialah verba yang diturunkan dari
nomina, seperti  mengeong,  mengaum,  bertelur,
menggambar dan lain-lain (Parera, 1994 : 126). Derivasi
verba denominal bahasa Indonesia ialah  proses
pembentukan verba yang diturunkan dari nomina sehingga
mengakibatkan terjadinya perubahan kategori dan makna
lama bahasa Indonesia. Misalnya, untuk bertelur pada
kalimat Ayam kami baru mulai bertelur. Katasbertelur
berasal dari bentuk dasar felur berkelas nemina setelah
mendapat proses pembubuhan prefiks« {ber-! menjadi
bertelur berkelas verba yang bermakna < ‘mengeluarkan
telur’.

Nomina atau katasbenda adalahy kelas kata' yang
menyatakan nama daril seseorang, tempat,, atau semua
benda dan segala yang dibendakan: Kata benda dapat
dibagi menjadi dua: kata benda konkret untuk:benda 'yang
dapat dikenal dengan panca indera (misalnya buku), serta
kata benda abstrak untuk benda yang menyatakan hal yang
hanya dapat dikenal dengan pikiran ' (misalnya cinta).
Selain itu, jenis kata ini juga dapat dikelompokkan menjadi
kata benda khusus atau nama|diri (proper noun).dan kata
benda umum atau nama jenis (common noun). Kata benda
nama diri adalah kata benda yang mewakili suatu entitas
tertentu (misalnya Jakarta atau ‘Ali), sedangkan Katasbenda
umum adalah sebaliknya, menjelaskan suatu kelas entitas
(misalnya kota atau orang). Untuk itu perlu adanyasanalisis
kategori nomina apa saja yang ‘dapat membentuk verba
denominal.

Koran Kompas adalah surat kabarwharian nasional
yang terbit pertama kali pada tanggal 28 Juni 1965di
Indonesia. Kompas didirikan oleh P.K Ojong dan Jakob
Oectama dan diterbitkan oleh PT. Kompas Media
Nusantara. Koran Kompas memuat tiga bagian (section),
yaitu bagian depan yang memuat berita nasional dan
internasional, bagian berita bisnis dan keuangan, bagian
berita olahraga dan iklan baris yang disebut dengan
klasika. Koran Kompas adalah surat kabar yang berimbang,
kredibel, dan independen. Kompas tidak hanya merupakan
koran dengan oplah (sirkulasi) terbesar di Indonesia, tetapi
juga di Asia Tenggara. Kompas dipilih sebagai objek dalam
kajian ini karena memiliki keunggulan dalam penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Selain itu, derivasi
verba denominal dalam Kompas cukup signifikan, artinya
banyak ditemukan penggunaan verba denominal.

Kurikulum 13 adalah kurikulum yang menggunakan
pendekatan pembelajaran tematik integrative, yaitu
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pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran ke dalam
berbagai tema menekankan pada 3 ranah namun lebih
kepada pembentukan karakter. Di dalam kurikulum ini
konsep bahasa yang digunakan merealisasikan kompetensi
inti dan kompetensi dasarnya adalah bahasa sebagai teks.

Kajian verba denominal dalam koran Kompas bulan
Agustus tahun 2012 ini dimaksudkan untuk mengetahui
proses pembentukan verba yang diturunkan dari nomina
sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan kategori dan
makna lama bahasa Indonesia. Selain itu, kajian mengenai
derivasi verba denominal dalam koran harian Kompas edisi
Agustus 2012 ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
materi pembelajaran pemahaman struktur teks di SMA.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
dapat dirumuskan judul penelitian saya adalah “Derivasi
Verba Denominal Aktif dalam Koran Harian Kompas Edisi
Agustus, 2012 Sebagai Alternatif Materi Pembelajaran
Pemahaman. Struktur Teks di SMA”.

Metode Penelitian

Penelitian “ini “menggunakan rancangan penelitian
deskriptif kualitatif yaitu cara kerja dalam penelitian yang
mendeskripsikangdata yang ‘berupa kalimat maupun kata
berdasarkan nomina pembentuk wverba dan distribusi afiks
pembentuk ¢ verba | demominal ' yang melatarbelakangi
pemanfaatannya sebagai materi pembelajaran pemahaman
struktur ‘teks'di SMA . Mengacu pada definisi tersebut,
dalam penelitian 4Ani akan dijelaskan nomina pembentuk
verba denominal'dan distribusi afiks yang melatarbelakangi
terbentuknya.

Data_dalam penelitian/ ini adalah kalimat dan kata
vang diindikasikan sebagai verba denominal yang ada di
Koran harian~Kompas edisi agustus 2012. Sumber data
dalamy pénclitian ini adalah koran harian Kompas edisi
Agustus 2012, dan tekaik pengumpulan data dalam
penelitian” ini. menggunakan teknik catat. Teknik analisis
data dalamspenelitian ini yaitu menggunakan metode agih
inisterdiri atas teknik dasar dan teknik lanjutan.

Hasil dan Pembahasan
1. Identifikasi Nomina Pembentuk Verba Denominal
1.1 Nomina Bernyawa dan Nomina Tidak Bernyawa

Nomina bernyawa meliputi nomina persona dan nomina
flora-fauna. Nomina persona meliputi nomina nama diri,
nomina kekerabatan, nomina yang mengatakan orang, dan
nomina kelompok manusia. Dalam penelitian ini hanya
ditemukan data verba denominal yang bentuk asalnya
nomina kekerabatan dan nomina yang mengatakan orang,
di antaranya adalah bersaudara, berayah, memperistri,
menjanda, bertuan, memperbudak, berkuda, dan membeo.

Nomina tidak bernyawa meliputi nomina nama lembaga,
nomina konsep geografis, nomina waktu, nomina nama
bahasa, nomina ukuran dan takaran, serta nomina tiruan
bunyi. Dalam penelitian ini hanya ditemukan data verba


http://id.wikipedia.org/wiki/Kelas_kata
http://id.wikipedia.org/wiki/Nama_jenis
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nama_diri_(linguistik)&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kata
http://id.wikipedia.org/wiki/Pikiran
http://id.wikipedia.org/wiki/Panca_indera
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denominal yang bentuk dasarnya nomina nama bahasa, di
antaranya adalah berbahasa Inggris dan membahasa
Indonesiakan.

1.2 Nomina Terbilang dan Nomina Tidak Terbilang

Nomina terbilang ialah nomina yang dapat dihitung (dan
dapat didampingi numeralia). Dalam penelitian ini
ditemukan data di antaranya adalah membatu. Sedangkan
nomina tidak terbilang ialah nomina yang tidak dapat
didampingi oleh numeralia. Dalam penelitian ini
ditemukan data di antaranya adalah mengudara dan
berambut.

1.3 Nomina Kolektif dan Nomina Bukan Kolektif

Nomina kolektif mempunyai ciri dapat disubtitusikan
dengan mereka, atau dapat diperinci atas anggota atau atas
bagian-bagian. Dalam penelitian ini ditemukan data di
antaranya adalah berkeluarga, memanen dan berceramah.

2. Identifikasi Afiks
Denominal Aktif

Distribusi Pembentuk _Verba

2.1 Afiks + Verba Denominal Dengan’ Bentuk Asal Nomina
Bernyawa Dan Nomina Tidak Beriyawa

Nomina
Nomina
Afiks Nomina bernyawa Tidak
Bernyawa
] Bahasa
Istri | Anak'| Kuda | Budak .
Indonesia
meN- - - - < -
meN-/-kan - - - L +
meN-/-i - - - - 2
meN-/per- + + + + =
memper-/-
kan ) ) 3 ) -
Enemper-/— i i \ . ”
ber- + + + + ¢
ber-/-kan + + - + .
ber-an - - - - s

+: tanda tambah digunakan untuk menandai bentuk-kata
tersebut dapat dibentuk menjadi verba denominal.

—: tanda minus digunakan untuk menandai bentuk kata
tersebut tidak dapat dibentuk menjadi verba denominal.

Tabel di atas membuktikan bahwa kata istri dapat
membentuk  verba denominal jika dilekati afiks
{meN-/per-}, {ber-} dan {ber-/-kan}. Berlaku juga dengan
kata anak, kuda, budak, dan bahasa Indonesia dapat
membentuk verba denominal jika di dalam tabel bertuliskan
tanda (+). Sedangkan yang bertanda (-) tidak dapat
membentuk verba denominal, contohnya kata menganak
berasal dari kata anak yang dilekati afiks meN- adalah kata
yang tidak gramatikal dan tidak lazim digunakan.

2.2 Afiks + Verba Denominal Dengan Bentuk Asal Nomina
Terbilang Dan Nomina Tidak Terbilang
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Afiks Nomina
Nomina Nomina Tidak
Terbilang Terbilang
Ai | Senjata | Darat | Udara | Bulu

r
meN- - - + - -
meN-/-kan - - - + -
meN-/-1 + - - - -
meN-/per- - - - - -
memper-/-kan - - - - -
memper-/-i - - - - -
ber- - + - - +
ber=/=kan - + - - -
ber-an - - - - -

+: ftanda tambah digunakan untuk menandai bentuk kata
tersebut dapat dibentuk menjadi verba denominal.

= “tanda minus digunakan untuk menandai bentuk kata
tersebut tidak dapat dibentuk menjadi verba denominal.

Tabel , di .atas membuktikan' ‘bahwa kata air dapat
membentuk' verba demominal jika dilekati afiks {meN-/i}.
Berlaku jugadengan kata senjata, darat, udara, dan bulu
dapat membentuk /verba denominal jika di dalam tabel
bertuliskan tanda/ (+). Sedangkan yang bertanda (-) tidak
dapat 5membentuk verba denominal, contohnya kata
mengair berasal dari kata air yang dilekati afiks meN-
adalah__kata™ yang tidak jgramatikal dan tidak lazim
digunakan.

2.3 Afiks.-Verba Denominal Dengan Bentuk Asal Nomina
Kolektif Dan Nomina Bukan Kolektif

Afiks Nomina
Nomina Kolektif Nomina bukan
kolektif

Semut | Sekolah | Panen | Ceramah
meN- + - + -
meN-/-kan - + - -
meN-/-1 - - + -
meN-/per- - - - -
memper-/-kan - - - -
memper-/-i - - - -
ber- - - - +
ber-/-kan - - - -
ber-an - - - -

+: tanda tambah digunakan untuk menandai bentuk kata
tersebut dapat dibentuk menjadi verba denominal.
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—: tanda minus digunakan untuk menandai bentuk kata
tersebut tidak dapat dibentuk menjadi verba denominal.

Tabel di atas membuktikan bahwa kata semut dapat
membentuk verba denominal jika dilekati afiks {meN-}.
Berlaku juga dengan kata semjata, sekolah, panen dan
ceramah dapat membentuk verba denominal jika di dalam
tabel bertuliskan tanda (+). Sedangkan yang bertanda (-)
tidak dapat membentuk verba denominal, contohnya kata
menyekolah berasal dari kata sekolah yang dilekati afiks
meN- adalah kata yang tidak gramatikal dan tidak lazim
digunakan.

3. Pemanfaatan Kajian Derivasi Verba Denominal Dalam
Koran Kompas Edisi Agustus 2012 SebagaiAlternatif
Materi Pembelajaran Pemahaman Struktur Teks Di SMA

Hasil dan pembahasan derivasi verba denominal dalam
koran Kompas edisi Agustus 2012 dapat dimanfaatkan
sebagai alternatif materi pembelajaran pemahaman.struktur
teks di SMA. Adapun unsur-unsur pendukungnyasyaitu :
(1) identitas pembelajaran; (2) materi pémbelajaran dan
latihan soal. Di dalam materi pebelajaran«dan_latihan soal
siswa diajak untuk menganalisis struktur. kalimat “dan
proses pembentukan verba dengminal yanig benar dandazim
digunakan dalam bahasa Indonesia.

Kesimpulan dam,Saran

Berdasarkan uraian data dan temuan penelitian pada
pembahasan, maka dapat| diambil kesimpulan bahwa,
proses derivasi verba denominal dalam “koran harian
Kompas edisi Agustus 2012 dibentuk, melalui. proses
morfologis, yaitu afiksasi. Nomina yang dapat, membentuk
verba denominal dalam koran harian Kompas edisisAgustus
2012 adalah bernyawa, nomina tidak bernyawa; nomina
terbilang, nomina tidak terbilang, nomina kolektif”dan
nomina bukan kolektif, sedangkan nomina mama diri,
kelompok manusia, nomina flora, nominasnama lecmbaga,
konsep georafis, nomina waktu, ‘dan nomina ukuran-
takaran tidak dapat membentuk, verba ‘denominal.
Distribusi jenis-jenis afiks pembentukw.verba denominal
meliputi prefiks, konfiks dan kombinasi._afiks.“*Prefiks
meliputi {meN-}, dan {ber-}, konfiks {ber-an}, "dan
kombinasi afiks {meN-/-i},{meN-/per-},{memper-/-i}, dan
{memper-kan}. Distribusi pelekatan afiks pada nomina
untuk menjadi verba denominal tidak tergantung pada
subkategorisasinya tetapi sangat dipengaruhi oleh (a)
makna leksikal nomina bentuk asalnya dan (b) konteks
kalimatnya. Hasil penelitian mengenai kajian verba
denominal dalam koran Kompas bulan Agustus 2012 dapat
dimanfaatkan guru sebagai alternatif materi pembelajaran
pemahaman struktur teks di SMA dengan menyesuaikan
pada kompetensi dasar yang ingin dicapai. Bagi pembaca
dan peneliti lain yang sejenis kajian dalam penelitian ini
sifatnya terbatas, sehingga peneliti dapat melakukan
pengembangan untuk meluaskan bahasan kajian mengenai
teori derivasi, misalnya derivasi nomina, derivasi derivasi
nomina, adjektiva, adverbia, dan numeralia.
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